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Abstract: The Use Sociodrama Method by Audio Visual Media To Improve 
Listening Comprehension At The Third Grade Students Of SDI Ulil Albab 
Kebumen. The purpose of this study to describe steps of using Sociodrama method 
with audio-visual media at the third grade students of SDI Ulil Albab Kebumen. 
This research was a collaborative Classroom Action Research (CAR) using a 
research design cycle. Subjects of this research were 29 students of class IIIA SDI 
Ulil Albab Kebumen, consisting of 19 males and 10 females. This study was 
conducted in 3 (three) cycles. Each cycle consists of four elements: planning, 
implementation, observation, and reflection. The results showed that the use of 
Method Sociodrama with Audio-Visual media can improve listening comprehension. 
The conclusion of this research is the use of sociodrama method with audio-visual media 
can improve students’ listening comprehension at the third grade students of SDI Ulil 
Albab Kebumen. 
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Abstrak: Penggunaan Metode Sosiodrama dengan Media Audio 
Visual untuk Peningkatan Pembelajaran Menyimak Pada Siswa Kelas IIIA 
SDI Ulil Albab Kebumen. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
langkah-langkah penggunaan metode sosiodrama dengan media audio visual 
dalam meningkatkan  pembelajaran menyimak  pada siswa kelas IIIA SDI Ulil 
Albab Kebumen. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan menggunakan rancangan penelitian siklus. Subjek penelitian ini siswa 
kelas IIIA SDI Ulil Albab Kebumen yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 19 laki-
laki dan 10 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus. Tiap 
siklus terdiri atas empat unsur yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan metode sosiodrama dengan 
media audio visual dapat meningkatkan pembelajaran menyimak. Simpulannya 
adalah penggunaan metode sosiodrama dengan media audio visual dapat meningkatkan 
pembelajaran menyimak siswa kelas IIIA SDI Ulil Albab Kebumen. 
Kata kunci: sosiodrama, audio visual, menyimak.  
 
PENDAHULUAN 
 Kunci keberhasilan pe-
ningkatan mutu pendidikan erat 
dengan berbagai faktor. Faktor-faktor 
tersebut antara lain guru, siswa, 
media, metode,  pendekatan yang 
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digunakan, dan lainnya. Salah satu 
faktor yang sangat berpengaruh 
adalah guru. Guru hendaknya  me-
nyampaikannya pembelajaran deng-
an metode serta media yang tepat. 
Pembelajaran menyimak adalah 
pembelajaran yang meng-gunakan 
konsentrasi yang tinggi. Jika guru 
hanya menyampaikannya tanpa 
metode atau  media yang tepat anak 
akan kesulitan untuk mengingat 
kembali apa yang mereka dengar jika 
guru hanya menyampaikannya 
sekedar lisan saja. Untuk itu pada 
pembelajaran menyimak atau 
mendengarkan guru hendaknya  
menyampaikannya dengan metode 
serta media yang tepat. 
SD Islam Ulil Albab terletak 
di kecamatan Kebumen. Proses 
pembelajaran menyimak di SD ini 
masih kurang efektif. Setiap jam 
pelajaran menyimak guru hanya 
melaksanakannya dengan ceramah. 
Berdasarkan hasil ulangan harian 
pelajaran Bahasa Indonesia pad 
keterampilan menyimak, menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
menyimak siswa masih di bawah 
Kritera Ketuntasan Minimal (KKM) 
pelajaran matematika yaitu 75. 
Salah satu metode dan 
media  pembelajaran yang dapat 
diterapkan guru untuk memperbaiki 
hasil pembelajaran yaitu metode 
sosiodrama dengan media audio 
visual. Melalui metode sosiodrama 
dengan media audio visual peserta 
didik dapat mengekplorasikan 
perasaan, sikap, nilai, dan berbagai 
strategi pemecahan masalah yang 
disimak dengan melihat contoh 
langsung dari video. Metode 
sosiodrama dengan media audio 
visual sangat cocok diterapkan dalam 
pembelajaran, khususnya pembela-
jaran menyimak,. 
Siswa kelas III berada 
dalam tahap operasional konkret (7-
11 tahun. Menurut Piaget (dalam 
Sumantri dan Syaodih, 2011) Tahap 
operasi konkrit (usia 7-11 tahun) 
yang merupakan tahap awal kegiatan 
rasional, mereka melihat sesuatu 
berdasarkan persepsinya yang 
dimulai sistem nyata dari obyek serta 
hubungannya. Menurut Sumantri dan 
Permana (2001: 10), bahwa masa 
usia sekolah dasar (sekitar 6-12 
tahun) merupakan tahapan 
perkembangan yang penting dan 
fundamental bagi kesuksesan 
perkembangan selanjutnya. Jika 
ditinjau dari uraian di atas dalam 
tahap ini, anak menalar secara logis, 
dan dapat berpikir secara sistematis 
untuk mencapai pemecahan masalah. 
Pengertian menyimak me-
nurut Suharso dan Retnoningsih 
(2009: 491) “simak: menyimak: 
mendengarkan, memperhatikan baik-
baik apa yang diucapkan atau dibaca 
orang”. Menurut Kusmana (2009: 
28) “ menyimak merupakan suatu 
rentetan proses menangkap, me-
mahami makna bahasa lisan, 
sehingga akan dapat meresponnya 
dengan baik”. Berdasarkan  uraian  
di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa 
menyimak adalah suatu proses 
mendengarkan bahasa lisan dengan 
penuh perhatian, pemahaman, serta 
menangkap isi pesan sehingga dapat 
meresponnya dengan baik. 
Salah satu alternatif metode 
dan media pembelajaran yang 
memungkinkan dikembangkannya 
keterampilan dalam pembelajaran 
menyimak adalah metode sosio-
drama dengan media audio visual. 
Sumantri dan Permana (2001: 161) 
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mengemukakan bahwa, “Media 
audio visual merupakan media yang 
tidak hanya dapat dipandang atau 
diamati, tetapi juga dapat didengar”. 
Menurut Asyhar (2012: 77) “Media 
Audio Visual adalah  jenis media 
yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan 
pendengaran dan penglihatan 
sekaligus dalam satu proses atau 
kegiatan”. Berdasarkan pendapat-
pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media audio visual 
merupakan media pembelajaran yang 
dapat dilihat juga dapat didengar. 
Metode sosiodrama menurut 
Anitah “merupakan metode mengajar 
dengan cara mempertunjukan kepada 
peserta didik tentang masalah-
masalah hubungan sosial untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu” (2009: 112). Menurut 
Sagala metode sosiodrama (role 
playing) adalah “cara manyajikan 
bahan pelajaran dengan mem-
pertunjukkan dan mempertontonkan 
atau mendramatisasikan cara tingkah 
laku dalam hubungan sosial” (2003: 
213). 
Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas disimpulkan 
bahwa metode sosiodrama adalah 
suatu metode yang di gunakan oleh 
guru dalam pembelajaran dengan 
cara mempertunjukkan cara tingkah 
laku manusia dalam kehidupan 
sehari-hari untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di 
atas, dapat disimpulkan langkah-
langkah penggunaan metode 
sosiodrama dengan media audio 
visual yaitu sebagai berikut: (1) me-
netapkan permasalahan, (2) me-
nyampaikan cerita dengan media 
audio visual, (3) pembagian peran 
sosiodrama dengan media audio 
visual, (4) penjelasan peran dengan 
media audio visual, (5) masyarakat 
belajar, (6) menarik kesimpulan, (7) 
penilaian sebenarnya. 
Rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: bagaimanakah 
langkah penggunaan metode 
sosiodrama dengan media audio 
visual yang dapat meningkatkan 
pembelajaran menyimak pada siswa 
kelas IIIA SDI Ulil Albab Kebumen 
tahun ajaran 2013/2014?  
Tujuan utama dari pe-
nelitian ini adalah untuk men-
diskripsikan langkah penggunaan 
metode sosiodrama dengan media 
audio visual yang dapat me-
ningkatkan pembelajaran menyimak 
pada siswa kelas IIIA SDI Ulil Albab 
Kebumen tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDI Ulil Albab 
Kebumen pada semester II tahun 
ajaran 2013/2014. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IIIA SDI Ulil 
Albab Kebumen tahun ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 29 siswa. 
Sumber data dari penelitian ini 
adalah siswa, guru dan teman 
sejawat. Sedangkan alat 
pengumpulan data yaitu lembar tes, 
lembar observasi, dan pedoman 
wawancara. 
Validitas penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik 
pengumpulan data dan sumber data. 
Triangulasi teknik pengumpulan data 
ini dilakukan dengan teknik tes, 
teknik wawancara, dan observasi 
Sedangkan triangulasi sumber data 
didasarkan pada sudut pandang guru 
kelas IIIA, siswa dan teman sejawat. 
Triangulasi sumber dilakukan 
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dengan pengecekan kembali data 
yang telah diperoleh melalui ketiga 
sumber tersebut. Jenis data pada 
penelitian tindakan kelas ini ada dua 
macam, yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif.  
Prosedur penelitian ini 
merupakan siklus kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama tiga siklus, dan 
untuk setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Masing-masing siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan dengan tiga siklus. Setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
April s.d. Mei 2014. Kegiatan 
pembelajaran dalam penelitian 
tindakan kelas ini meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir.  
Penilaian terhadap guru dalam 
menggunakan metode sosiodrama 
dengan media audio visual dapat 
dilihat pada tabel 1, sedangkan 
penilaian terhadap siswa dalam 
mengikuti pembelajaran meng-
gunakan metode sosiodrama dengan 
media audio visual  dapat dilihat 
pada tabel 2. Perbandingan rata-rata 
nilai hasil belajar setiap siklus dapat 
dilihat pada tabel 3. Semakin baiknya 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode sosiodrama 
dengan media audio visual maka 
nilai hasil belajar siswa kelas IIIA 





Tabel 1. Perbandingan Hasil 
Pengamatan terhadap 
Guru Siklus I- III 
No Siklus Rata-Rata 
1. Siklus I 3,08 
2. Siklus II 3,42 
3. Siklus III 3,75 
 
Berdasarkan tabel 1, 
persentase penilaian guru dalam 
pelaksanaan metode sosidorama 
dengan media audio visual 
mengalami peningkatan disetiap 
siklusnya. Pada siklus I aktifitas guru 
baru mencapai 3,08, pada siklus II 
sudah mencapai 3,42 dan pada siklus 
III 3,75. Peningkatan tersebut sudah 
mencapai indikator kinerja yang 
diharapkan yaitu ≥85%. 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil 
Pengamatan terhadap 
Siswa Siklus I-III 
No Siklus Rata-rata 
1. Siklus I 2,99 
2. Siklus II 3,37 
3. Siklus III 3,75 
 
Berdasarkan tabel 2, 
persentase aktifitas siswa dalam 
pelaksanaan metode sosiodrama 
mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya. Pada siklus I aktifitas 
siswa baru mencapai 2,99 pada siklus 
II sudah mencapai 3,37 dan pada 
siklus III 3,75. Peningkatan tersebut 











Tabel 3. Perbandingan Nilai Hasil 










Siklus I 79,63 72,4% 27,6% 
Siklus II 83,98 86,2% 13,8% 
Siklus III 86,12 93,1% 6,9% 
 
Berdasarkan tabel 3, 
persentase nilai hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya. Rata-rata nilai juga 
mengalami peningkatan. Pada siklus 
I persentase ketuntasan hasil belajar 
baru mencapai 72,4% dengan rata-
rata nilai 79,63, pada siklus II sudah 
mencapai 86,2% dengan rata-rata 
nilai 83,98, dan pada siklus III 93,1% 
dengan rata-rata nilai 86,12. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yang diharapkan 
yaitu ≥85%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penggunaan metode 
sosiodrama dengan media audio 
visual dalam pembelajaran 
menyimak dapat disimpulkan: 
langkah-langkah penggunaan metode 
sosidorama dengan media audio 
visual dalam peningkatan 
pembelajaran menyimak pada siswa 
kelas IIIA SDI Ulil Albab Kebumen 
tahun ajaran 2013/2014 adalah: (a) 
menetapkan permasalahan dengan 
media audio visual, (b) 
menyampaikan cerita dengan media 
audio visual, (c) pembagian peran 
dengan media audio visual, (d) 
penjelasan peran dengan media audio 
visual, (e) masyarakat belajar, (f) 
refleksi, (g) penilaian sebenarnya. 
Penggunaan metode sosiodrama 
dengan media audio visual dapat me-
ningkatkan hasil belajar menyimak 
pada siswa kelas IIIA SDI Ulil Albab 
Kebumen tahun ajaran 2013/2014. 
Peningkatan pembelajaran menyimak 
ditunjukkan dengan adanya pe-
ningkatan hasil belajar pada siklus I, 
II, dan III. Rata-rata nilai hasil 
belajar pada siklus I sebesar 79,63 
meningkat menjadi 83,98 pada siklus 
II, dan siklus III meningkat menjadi 
86,12. 
Berdasarkan kesimpulan di atas 
maka peneliti memberikan beberapa 
saran di antaranya: 1) Bagi guru, 
hendaknya mempersiapkan segala 
sesuatu yang menyangkut persiapan 
dan peralatan dengan lebih 
maksimal, 2) Bagi siswa, hendaknya 
berperan aktif dalam pelaksanaan 
sosiodrama agar hasil belajar 
maksimal, 3) Bagi sekolah, diharap-
kan penggunaan metode sosiodrama 
dengan media audio visual 
dilaksanakan pada subjek dan tempat 
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